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Abstract. This research aims to gain knowledge regarding the influence of independent
learning and the peer environment on the learning achievement of class VIII students at
SMP Negeri 6 Pematang Siantar in the 2023/2024 academic year. This type of research
is qualitative research with a quantitative descriptive data analysis approach with the
testing media used is SPSS 24. The total population in this study was 171 people, and
the sample used was 120 people. The sampling technique used is simple random
sampling. The data collection technique used is a questionnaire (questionnaire). The
hypothesis data collection technique uses multiple regression analysis and coefficient of
determination (R2).

The results of the research state that: 1) There is a positive but not significant
influence of learning independence on learning achievement. This result can be seen in
the t test where the significant value is 0.429 > 0.05 and the calculated t value of
learning independence (0.794) < t table value (1.66159) which means this variable is
not significant. 2) There is a positive and significant influence of the peer environment
on learning achievement. This result can be seen in the t test where the calculated t
value from the peer environment (11.836) > t table (1.66159) which means that this
variable is significant. 3) Learning independence and the peer environment together
influence learning achievement. This result can be seen in the F test where the Fcount
value (3.723) > Ftable value (3.07). The R Square coefficient of determination test was
found to be 0.857, which means that 85.7% of the variables of learning independence
and peer environment influence student learning achievement at SMP Negeri 6
Pematang Siantar and the remaining 14.3% is the influence of other variables not
examined in this research.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan mengenai pengaruh
kemandirian belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas
VIII SMP negeri 6 Pematang Siantar tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis data deskriptif kuantitatif dengan media
pengujian yang digunakan adalah SPSS 24. Jumlah populasi pada penelitian ini
sebanyak 171 orang, dan sampel yang digunakan sebanyak 120 orang. Teknik
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pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah kuesioner (angket). Teknik pengambilan data
hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dan koefisien determinasi (R2).

Hasil penelitian menyatakan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang positif tetapi
tidak signifikan dari kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. Hasil ini terlihat pada
uji t dimana nilai signifikan sebesar 0,429 > 0,05 dan nilai t hitung dari kemandirian
belajar (0,794) < nilai ttabel (1,66159) yang berarti pada variabel tersebut tidak
signifikan. 2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan teman sebaya
terhadap prestasi belajar. Hasil ini terlihat pada uji t dimana dan nilai t hitung dari
lingkungan teman sebaya (11,836) > t tabel (1,66159) yang berarti pada variabel
tersebut signifikan. 3) Kemandirian belajar dan lingkungan teman sebaya secara
bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar hasil ini dapat dilihat pada uji F dimana
nilai Fhitung (3,723) > nilai Ftabel (3,07). Uji koefisien determinasi R Square diketahui
sebesar 0,857 yang berarti 85,7% variabel kemandirian belajar dan lingkungan teman
sebaya berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 6 Pematang Siantar
dan selebihnya 14,3% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Kemandirian Belajar, Lingkungan Teman Sebaya, Prestasi Belajar

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan manusia, pendidikan tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia baik dalam keluarga, masyarakat, dan
bangsa karena pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang harus dipersiapkan
agar mempunyai kehidupan yang lebih baik di masa depan.

Pendidikan diharapkan mampu menciptakan manusia yang mandiri, disiplin,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap kepentingan bangsa dan negara. Salah satu
indikator yang menyatakan bahwa pendidikan dapat dikatakan berhasil adalah dengan
melihat prestasi belajar siswa. Menurut Tohirin (dalam Siti Shaleha, 2022:15),
“prestasi belajar diperoleh dari apa yang telah dicapai oleh siswa setelah siswa
melakukan kegiatan belajar”. Prestasi belajar siswa dapat menunjukkan sejauh mana
tingkat penguasaan siswa terhadap seluruh mata pelajaran yang telah diampuh. Dengan
demikian, pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila prestasi belajar siswa baik.

Prestasi belajar ~ diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang telah
dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang diterima dalam
jangka waktu tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran terhadap siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam periode tertentu yang dapat diukur
menggunakan instrumen yang relevan. Dengan demikian prestasi belajar merupakan
hasil dari keberhasilan para siswa yang meliputi pengetahuan, dan keterampilan setelah
mengikuti proses pembelajaran yang sudah dipelajarinya selama berada di sekolah yang
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
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Berkaitan dengan pengertian prestasi belajar diatas peneliti melakukan observasi
di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar, dimana hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti terhadap prestasi belajar siswa yang ada di sekolah SMP Negeri 6 Pematang
Siantar menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih rendah, sehingga dapat
dikatakan bahwa prestasi belajar siswa di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar
masih belum memuaskan.

Masih banyaknya siswa dengan kategori nilai cukup, bahkan ada siswa yang
berada pada kategori nilai kurang. Kelas dengan kategori nilai kurang yaitu kelas VII-1
dengan persentase 2,94% dengan jumlah 1 siswa. Kelas yang paling banyak siswanya
dengan kategori nilai cukup yaitu kelas VII-5 dengan persentase 90,91% dengan jumlah
30 siswa, kelas VII-4 dengan persentase 79,41% dengan jumlah 27 siswa, kelas VII-3
dengan persentase 72,22% dengan jumlah 26 siswa, kelas VII-2 dengan persentase
58,82% dengan jumlah 20 siswa, dan kelas VII-1 dengan persentase 52,94% dengan
jumlah 18 siswa, sedangkan siswa yang memiliki nilai baik dan sangat baik tergolong
sangat kecil. Kondisi seperti ini terjadi diduga karena kurangnya kemandirian belajar
dan lingkungan teman sebaya dalam proses pembelajaran yang dilakukan pada saat
berada di dalam kelas. Nilai siswa yang masih belum memuaskan menunjukkan bahwa
prestasi belajar siswa masih belum optimal.

Salah satu faktor individu yang mempengaruhi prestasi belajar adalah
kemandirian belajar. Kemandirian belajar dalam proses belajar mengajar pada siswa
biasanya terlihat dari sikap siswa yang tenang saat menghadapi suatu masalah dalam
pengerjaan tugas-tugas belajar. Hal tersebut dikarenakan adanya kepercayaan diri yang
tinggi pada diri mereka, sehingga mereka tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang
lain.

Berkaitan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti di sekolah SMP Negeri
6 Pematang Siantar, dimana hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 6 Pematang Siantar khususnya dikelas VIII
menunjukkan bahwa siswa kurang mandiri dalam belajar karena masih banyak ditemui
siswa yang belum bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri,
mencontek pada teman saat guru memberikan soal ataupun tugas untuk dikerjakan di
rumah, tidak mempelajari kembali materi yang telah diberikan oleh guru di sekolah
sehingga kemandirian belajar siswa masih rendah maka prestasi belajar siswa juga akan
semakin menurun.

Masih rendahnya prestasi belajar siswa di SMP Negeri 6 Pematang Siantar juga
disebabkan oleh lingkungan teman sebaya. Karena teman sebaya juga memberikan
pengaruh baik atau buruk terhadap belajar siswa. Lingkungan teman sebaya adalah
suatu kondisi di mana terdapat suatu bentuk hubungan antara dua anak atau lebih, di
mana perilaku satu anak mempengaruhi, mengubah atau meningkatkan perilaku anak
lainnya.

Demikian halnya juga di SMP Negeri 6 Pematang Siantar, peserta didik juga
harus bisa memilih teman sebaya yang membawa dampak positif untuk meningkatkan
prestasi belajar disekolah. Banyak juga dari siswa di SMP Negeri 6 Pematang Siantar



PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR DAN LINGKUNGAN
TEMAN SEBAYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
KLAS Vil SMP NEGERI 6 PEMATANG SIANTAR T

AHUN AJARAN 2023/2024

khususnya dikelas VIII tidak bisa memilih teman yang memberi dampak positif, ada
beberapa diantara mereka yang menyalahgunakan pentingnya lingkungan teman sebaya,
seperti yang ditemui peneliti di sekolah SMP Negeri 6 Pematang Siantar kelas VIII saat
didalam kelas mereka disuruh mengerjakan tugas oleh guru, mereka lebih memilih
bercerita dengan teman sebangkunya, mengganggu temannya yang lain, ribut, bahkan
masih banyak dari mereka yang menghiraukan tugas yang telah diberikan oleh guru.

KAJIAN TEORITIS

Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting bagi
individu. Individu yang memiliki kemandirian tinggi relatif mampu menghadapi segala
permasalahan karena individu yang mandiri tidak tergantung pada orang lain, selalu
berusaha menghadapi dan memecahkan masalah yang ada. Menurut Desmita (dalam
Lailatul Badriyah, 2015:21), “kemandirian merupakan suatu sikap otonomi dimana
peserta didik secara relatif bebas dari pengaruh penilaian, pendapat, dan keyakinan
orang lain. Dengan otonomi tersebut, peserta didik diharapkan akan lebih bertanggung
jawab terhadap dirinya sendiri. Kemandirian belajar memiliki ciri-ciri yang terjadi pada
diri setiap siswa yang dapat diamati dengan perubahan sikap yang muncul melalui pola
tingkah laku. ciri-ciri kemandirian belajar meliputi menentukan nasib sendiri, membuat
keputusan sendiri, mampu berfikir kritis dan kreatif, bertanggung jawab, dan memiliki
kepercayaan diri.

Dalam sistem pendidikan, peserta didik dituntut untuk belajar secara mandiri
karna sangat berperan dalam membentuk jati diri. Menurut Mudjiman (dalam Salam,
2007:9), indikator kemandirian belajar yaitu 1). Keaktifan Belajar, Adalah proses
kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya secara intelektual dan emosional
sehingga siswa mampu berpartisipasi secara aktif dalam melakukan kegiatan belajar. 2).
Persistensi Kegiatan Belajar, Peserta didik harus memiliki kegigihan yang diwujudkan
dalam belajar untuk mencapai tujuan tertentu. 3). Keterarahan Belajar, Peserta didik
diharapkan mampu mengontrol dan memiliki arah yang teratur dalam belajar. 4).
Kreativitas belajar, Merupakan kemampuan untuk menemukan cara-cara untuk
memecahkan masalahyang dihadapi dalam situasi belajar.

Acuan indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
meliputi hasrat atau keinginan untuk belajar, inisiatif, percaya diri,keaktifan belajar dan
bertanggung jawab.

Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan dimana terjadinya suatu
interaksi yang intensif dan cukup teratur dengan orang-orang yang mempunyai
kesamaan dalam usia dan status, yang memberikan dampak atau pengaruh positif
maupun negative yang dikarenakan interaksi didalamnya. Menurut Slavin (dalam
Saputro, dkk 2012:82) Lingkungan Teman Sebaya adalah suatu interaksi dengan orang-
orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status.

Orang yang memiliki usia yang hampir sama dengan temannya biasanya juga
mempunyai tingkat perkembangan yang tidak jauh berbeda. Misalnya siswa yang duduk
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di bangku SMP kebanyakan temannya juga sesama siswa, baik yang satu sekolah
maupun berbeda sekolah. Teman sebaya tersebut merupakan orang yang sering terlibat
dalam melakukan tindakan secara bersama-sama dalam pergaulan. Lingkungan teman
sebaya memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar di sekolah. Fungsi
terpenting teman sebaya adalah mengajar berhubungan dan menyesuaikan diri deangan
orang lain, memperkenalkan kehidupan masyarakat yang lebih luas, dukungan fisik, dan
dukungan ego.

Menurut Desmita (dalam Wati, dkk 2019:24) indikator Lingkungan Teman
Sebaya adalah: 1. Interaksi sosial di lingkungan teman sebaya, Anak memiliki
keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota kelompok, serta merasa tidak puas
bila tidak bersama teman sebaya. 2. Keterlibatan individu dalam berinteraksi, Salah satu
fungsi dan peranan teman sebaya adalah meningkatkan ketrampilan-ketrampilan sosial,
mengembangkan kemampuan penalaran, dan belajar untuk mengekspresikan perasaan-
perasaan dengan cara yang lebih matang. 3.Dukungan teman sebaya, Salah satu fungsi
positif dari teman sebaya adalah memperoleh dorongan emosional dan sosial serta lebih
independen. 4. Menjadi teman belajar, Salah satu bentuk kegiatan atau aktivitas bersama
berdasar lingkungan bersekolah yang sama adalah belajar bersama sehingga teman
sebaya akan menjadi teman belajar. 5. Meningkatkan harga diri siswa, Salah satu fungsi
positif dari teman sebaya adalah meningkatkan harga diri.

Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan dan
dikerjakan. Deni Febrini (dalam Abrar, 2019:44), menyatakan bahwa prestasi belajar
pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang
belajar. Sedangkan menurut Winkel (dalam Hamdu, dkk 2011:83), prestasi belajar
adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.

Indikator prestasi belajar dapat diartikan sebagai pengungkapan hasil belajar
meliputi seluruh ranah psikologis yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan
proses belajar siswa. Namun, pada kenyataannya untuk dapat mengungkapkan hal
tersebut sangatlah sulit karena beberapa perubahan hasil belajar ada yang bersifat
intangible (tidak dapat diraba). Menurut Purwanto (dalam Nisa, 2020:19), domain
prestasi belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses
pendidikan. Senada dengan Muhibbin Syah (dalam Nisa, 2020:20), yang menyatakan
bahwa indikator keberhasilan prestasi belajar mencakup 3 ranah yaitu ranah cipta
(kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotorik). Berdasarkan paparan
tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator prestasi belajar dalam penelitian ini dapat
dilihar dari ranah cipta atau ranah kognitif siswa yang meliputi intelektual yang terdiri
dari aspek pengetahuan, pemahaman dan penilaian.

Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor hal tersebut sesuai dengan
pendapat Wasliman (dalam Nisa, 2020:16) yang mengatakan bahwa prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
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mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, seperti kecerdasan, kesehatan, ketekunan,
sikap, kondisi fisik, perhatian, motivasi, minat, dan kemandirian belajar. Faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa, seperti faktor lingkungan
keluarga, faktor lingkungan teman sebaya, faktor lingkungan sekolah, dan faktor
lingkungan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2020:2) secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang
diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi suatu masalah. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
metode penelitian ex-post facto. Sedangkan ditnjau dari paradigmanya penelitian ini
termasuk penelitian Kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2020:16) berpendapat
bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism (data konkrit), digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Sesudai dengan judul penelitian maka yang menjadi lokasi penelitian yaitu SMP
Negeri 6 Pematang Siantar, Jalan Meranti Ujung No. 151, Kahean, Kec. Siantar Utara,
Kota Pematang Siantar dan objek yang di teliti adalah siswa kelas VIII SMP Negeri
Pematang Siantar. Waktu penelitian kurang lebih 4 bulan.

Menurut Sugiyono (2020:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Yang
menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Pematang
Siantar Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 171 siswa.

Menurut Sugiyono (2020:127), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel diambil dari populasi siswa kelas VIII SMP
Negeri 6 Pematang Siantar untuk mengukur besaran sampel yang akan diteliti, peneliti
menggunakan rumus Slovin, dimana rumus ini mampu mengukur besaran sampel yang
akan diteliti. Maka jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 120
siswa.

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini adalah dengan
teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling adalah pengambilan
anggota dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu. Penentuan anggota sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
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random atau acak oleh peneliti sesuai dengan kelas saat berada di sekolah, sesuai
dengan jumlah sampel yang telah ditentukan.

Menurut  Sugiyono (2020:156) menyatakan bahwa instrumen penelitian
merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati, secara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Terdapat tiga
instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu instrumen tentang
kemandirian belajar (4 indikator), lingkungan teman sebaya (5 indikator), dan prestasi
belajar siswa. Semua instrument dikembangkan dengan skala likert dengan alternative
jawaban terendah 1 dan jawaban tertinggi 5.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 03 Oktober sampai dengan 25 Oktober
2023 di SMP Negeri 6 Pematang Siantar. Hasil uji asumsi klasik, uji normaliatas adalah
syarat utama untuk bisa dilanjutkan ke uji analisis regresi berganda dengan data telah
berdistribusi normal dan tingkat signifikan > 0,05. Pada variabel kemandirian belajar,
lingkungan teman sebaya dan prestasi belajar siswa telah berdistribusi normal antar
variabel dengan tingkat signifikan 0,200 > 0,05, dan berdasarkan pada gambar 4.1
kurva normal p-plot dapat dilihat bahwa penyebaran data berada pada sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka nilai terstandarisasi dan memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil uji multikolinearitas bahwa Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor
(VIF) < 10, berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF)
9,440 < 10 dan nilai Tolerance 0,106 > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak
terjadi gejala multikolinearitas. Maka data variabel bebas tidak terjadi korelasi.

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tida terjadi heteroskedastisitas.

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11.857 2.531 4.685 .000
X1 .054 .068 .059 794 429
X2 .828 .070 874 11.836 .000

a. Dependent Variable: Y

Pada tabel 4.8 diketahui nilai costant (a) sebesar 11,857 sedangkan nilai dari
kemandirian belajar (b1l) sebesar 0,054 dan nilai dari lingkungan teman sebaya (b2)
sebesar 0,828 sehingga persamaan regresinya yaitu :

Y=0+pl X1 +B2X2+e
Y = 11,857 + 0,054X1 + 0,828X2 +10750.581
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Konstanta sebesar 11,857 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
prestasi belajar adalah sebesar 11,857. Koefisen regresi X1 sebesar 0,054 dan X2
sebesar 0,828 Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variebel X1 dan Variabel X2 terhadap Y adalah positif.

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.857 2.531 4.685 .000
X1 .054 .068 .059 794 429
X2 828 .070 874 11.836 .000

a. Dependent Variable: Prestasi belajar

Hasil uji t berdasarkan tabel 4.9 nilai t hitung dari kemandirian belajar (0,794)
lebih kecil dibandingkan t tabel (1,9804) berdasarkan hasil yang diperoleh maka
menerima HO dan menolak Ha untuk variabel kemandirian belajar. Dengan demikian,
kemandirian belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar di SMP Negeri 6
Pematang siantar dan nilai t hitung dari lingkungan teman sebaya (11,836) lebih besar
dibandingkan t tabel (1,9804). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak HO dan
menerima Ha untuk variabel lingkungan teman sebaya. Dengan demikian, secara parsial
kemandirian belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar, dan lingkungan teman
sebaya secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar di SMP Negeri 6 Pematang
siantar.

Hasil uji F berdasarkan tabel 4.10 diperoleh bahwa nilai Fhitung (3,723) lebih
besar dibandingkan dengan nilai Ftabel (2,6814). Hal ini mengindikasi bahwa hasil
penelitian menolak HO dan Menerima Ha. Dengan demikian secara serempak
kemandirian belajar dan lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap variabel
prestasi belajar siswa di SMP Negeri 6 Pematang Siantar.

Model Summary”
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 926" 857 855 2921

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Nilai koefisien determinasi R Square pada tabel 4.11 diketahui sebesar 0,857.

Yang berarti 85,7% variabel kemandirian belajar dan lingkungan teman sebaya
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 6 Pematang Siantar.
Sedangkan 14,3% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat pengaruh dari kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. Hasil ini
terlihat dari nilai t hitung dari kemandirian belajar (0,794) < nilai ttabel (1,9804)
yang berarti variabel tersebut tidak berpengaruh..

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan teman sebaya terhadap
prestasi belajar. Hasil ini terlihat pada uji t dimana dan nilai t hitung dari lingkungan
teman sebaya (11,836) > t tabel (1,9804) yang berarti variabel tersebut berpengaruh.

3. Kemandirian belajar dan lingkungan teman sebaya  secara bersama-sama
mempengaruhi prestasi belajar .Hasil ini dapat dilihat pada uji F dimana nilai
Fhitung (3,723) > nilai Ftabel (2,6814). Uji koefisien determinasi R Square
diketahui sebesar 0,857 yang berarti 85,7% variabel kemandirian belajar dan
lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMP
Negeri 6 Pematang Siantar dan selebihnya 14,3% merupakan pengaruh dari variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi Universitas
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsi bagi ilmu
pengetahuan dan pendidikan, membuktikan kebenaran teoritis pendapar para
ahli pendidikan dan dapar digunakan sebagai bahan acuan, dan bahan
pertimbangan bagi peneliti berikutnya.

2. Bagi Peneliti

a. Untuk menambah pemahaman peneliti mengenai pengaruh kemandirian
belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar.
b. Diharapkan dapat menambahkan pengalaman untuk menerapkan ilmu yang

diperoleh dalam perkuliahan serta sebagai bekal menjadi seorang pendidik.
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